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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada orang tua yang 

berada di Kecamatan Cicalengka tentang persepsi orang tua terhadap 

perilaku bermain anak berdasarkan gender, ada tiga poin yang dapat 

disimpulkan, yaitu sebagai berikut: 

1. Pemahaman Orang Tua Tentang Konstruksi Gender Anak Laki-Laki 

dan Perempuan 

Berdasarkan data yang telah didapatkan, pemahaman dari dua 

pasangan yaitu tentang konstruksi gender anak laki-laki dan 

perempuan memiliki pandangan yang hampir sama. Kedua pasangan 

orang tua memberikan pandangan yang positif terhadap anak 

perempuan dibandingkan anak laki-laki. Anak perempuan disebutkan 

lebih patuh, banyak membantu orang tua, dan lebih cepat dewasa, 

sedangkan anak laki-laki disebutkan kurang patuh, kurang membantu 

orang tua, serta lebih cenderung tidak sabar.  

2. Pemahaman Orang Tua Tentang Perilaku Bermain Anak Berdasarkan 

Gender 

Dari hasil penelitian, pemahaman orang tua tentang perilaku bermain 

anak berdasarkan gender memiliki pandangan yang  hampir sama. 

Keduanya menjelaskan bahwa anak laki-laki maupun anak perempuan 

harus melakukan kegiatan bermain yang identik dengan gendernya 

masing-masing. Misalnya, anak laki-laki bermain mobil-mobilan, 

sepak bola, dan perang-perangan sedangkan anak perempuan bermain 

kegiatan seperti boneka, masak-masakan, dan lompat tali. 
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3. Peran Orang Tua dalam Kegiatan Bermain dalam Perkembangan 

Gender Anak 

Peran orang tua lebih banyak mengawasi dan mengarahkan anak untuk 

melakukan kegiatan yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan, 

hal ini karena menurut orang tua dikhawatirkan ketika anak laki-laki 

bermain kegiatan perempuan ataupun sebaliknya anak perempuan 

bermain kegiatan anak laki-laki akan memberikan dampak negatif 

terhadap perilaku atau kepribadian anak di masa mendatang. 

Kekhawatiran orang tua tentang dampak bermain yang tidak sesuai 

gender dapat mempengaruhi kepribadian anak ini tidak lepas dari 

bagaimana orang tua mendapatkan berbagai informasi serta 

pengalaman yang telah didapatkan dari berbagai sumber, salah satunya 

lingkungan. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti akan mengemukakan 

beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat dijadikan masukan bagi 

pihak-pihak yang terkait dengan anak usia dini. Adapun rekomendasi 

tesebut antara lain ditujukan bagi: 

1. Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada anak 

untuk melakukan berbagai kegiatan bermain lintas gender sekalipun. 

Hal ini dikarenakan setiap anak harus mendapatkan kesempatan 

kegiatan bermain yang bervariatif untuk menambah pengetahuan anak, 

karena pada dasarnya kegiatan bermain yang identik bagi gender 

tertentu saja ketika dimainkan oleh gender lain akan berbeda caranya 

memainkannya sekalipun bendanya sama. 

2. Sekolah 

Pihak sekolah yang juga ikut terlibat dengan anak usia dini diharapkan 

memberikan kesempatan yang sama bagi anak laki-laki maupun 

perempuan untuk melakukan kegiatan bermain agar anak mendapatkan 
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pengetahuan yang luas tentang berbagai hal di masa 

perkembangannya. 

3. Peneliti berikutnya 

Penelitian ini masih banyak yang perlu diperbaiki, beberapa hal terkait 

pemahaman serta pandangan orang tua dirasa masih belum terungkap 

secara mendalam. Peneliti harus lebih menguasai teknik wawancara 

yang lebih luwes agar mendapatkan berbagai informasi yang secara 

detail dan mendalam sehingga banyak hal bermakna yang dapat 

terungkap khususnya tentang pemahaman orang tua tentang perilaku 

bermain anak berdasarkan gender. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan peneliti saat ini masih terbatas, oleh karena itu peneliti 

selanjutnya dapat disertai dengan teknik yang lainnya seperti 

observasi, ataupun catatan lapangan untuk memperkaya data 

penelitian. 

 

 


